
 

 

SKRIPSI  
  
  
  

PENGARUH PENYULUHAN MENGGUNAKAN MEDIA 

EDUKASI POP UP BOOK MAKANAN SEIMBANG 

TERHADAP PENGETAHUAN DAN SIKAP PADA 

REMAJA DENGAN GIZI LEBIH DAN 

OBESITAS DI SMPN 28 PADANG 

TAHUN 2025 

  

  
  

  

  
  

  
  
  

  

TSAMARAH MANDA RATNADUHYTA  

212210666  

  
  

  
  
  
  
  
  
  
 

PRODI SARJANA TERAPAN GIZI DAN DIETETIKA 

JURUSAN GIZI 

KEMENKES  POLTEKKES PADANG 

2025 



https://v3.camscanner.com/user/download


https://v3.camscanner.com/user/download


https://v3.camscanner.com/user/download


https://v3.camscanner.com/user/download


https://v3.camscanner.com/user/download


https://v3.camscanner.com/user/download


 

vi 

 

RIWAYAT HIDUP PENELITI 

 

 
 

A. Identitas Diri 

Nama   : Tsamarah Manda Ratnaduhyta 

Nim   : 212210666 

Tempat/Tanggal Lahi : Pangkalan Kerinci/27 Juli 2003 

Agama   : Islam 

Jenis Kelamin  : Perempuan 

Alamat   : Jl. Limau Sundai, Balai Selasa, Kec. Ranah Pesisir, 

                                       Kab. Pesisir Selatan 

 

Program Studi  : Sarjana Terapan Gizi dan Dietetika 

Status Keluarga  : Anak 

Nama Orang Tua: 

Ayah  : Hendrizal 

Ibu  : Rini Idamiati 

          No. Tlp/Hp  : 081266943741 

          Email   : tsamarahmanda07@gmail.com  

 

B. Riwayat Pendidikan 

No Pendidikan Tahun 
Lulus 

Tempat 

1 TK Bhayangkari 2009 Ranah Pesisir, Pesisir 
Selatan 

2 SDN 006 Pangkalan Kerinci 2015 Pangkalan Kerinci, 
Pelalawan, Riau 

3 SMPN 1 Ranah Pesisir 2018 Ranah Pesisir, Pesisir 
Selatan 

4 MAN 2 Padang Panjang 2021 Koto Baru, Padang 
panjang 

5 Kemenkes Poltekkes Padang 2025 Padang 

 

 

mailto:tsamarahmanda07@gmail.com


 

vii 

 

 

KEMENKES POLITEKNIK KESEHATAN PADANG   

JURUSAN GIZI  

  

Skripsi, Juni 2025 Tsamarah Manda Ratnaduhyta  

  

Pengaruh  Penyuluhan Menggunakan  Media Edukasi Pop up Book Makanan 

Seimbang Terhadap Pengetahuan dan Sikap Pada Remaja Dengan Gizi Lebih 

dan Obesitas Di SMPN 28 Padang Tahun 2025  

  

xiv, 89 halaman, 10 tabel, 12 lampiran  

  

ABSTRAK 

Masalah gizi lebih dan obesitas pada remaja semakin meningkat di 

Indonesia, dipengaruhi oleh gaya hidup sedentari dan pola makan tidak seimbang. 

Data Riskesdas Kota Padang tahun 2018 menunjukkan prevalensi gizi lebih dan 

obesitas pada remaja usia 13–15 tahun masing-masing sebesar 10,10% dan 7,84%, 

dengan angka tertinggi di Puskesmas Kuranji (16,62%) dan di SMPN 28 Padang 

mencapai 17,4%. Selain itu, 44,7% siswa diketahui memiliki pengetahuan rendah 

tentang gizi seimbang. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

penyuluhan menggunakan media Pop Up Book tentang makanan seimbang 

terhadap peningkatan pengetahuan dan sikap remaja dengan gizi lebih dan obesitas 

di SMPN 28 Padang. 

Penelitian ini merupakan studi quasi eksperimen dengan desain 

pretestposttest tanpa kelompok kontrol. Sampel berjumlah 47 siswa yang memilki 

status gizi lebih dan obesitas, dipilih secara purposive. Data pengetahuan dan sikap 

dikumpulkan melalui kuisioner pengetahuan dan sikap sebelum dan sesudah 

penyuluhan. Analisis data menggunakan uji Wilcoxon dan uji paired t-test. 

Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan rata-rata skor 

pengetahuan siswa dari 10,02 sebelum intervensi menjadi 13,83 setelah intervensi, 

serta peningkatan rata-rata skor sikap dari 62,13 menjadi 66,49. Peningkatan rata-

rata sebesar 4,6% untuk pengetahuan dan 4,36% untuk sikap. Uji bivariat 

menunjukkan nilai signifikansi p=0,01 untuk kedua variabel, yang 

mengindikasikan bahwa penyuluhan menggunakan media Pop Up Book 

berpengaruh signifikan terhadap peningkatan pengetahuan dan sikap remaja 

terkait gizi seimbang.   

Dengan demikian, penyuluhan gizi menggunakan media edukasi Pop up 

Book terbukti efektif dalam meningkatkan pengetahuan dan sikap remaja terkait 

makanan seimbang. Media ini dapat dijadikan alternatif strategi promosi kesehatan 

di sekolah.  

  

Kata kunci ; Penyuluhan, Pop up Book, Gizi Lebih, Pengetahuan,                  

Sikap, Remaja, Makanan Seimbang  

Daftar Pustaka: 44 (2012-2024) 
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ABSTRACT  

The issue of overweight and obesity among adolescents is increasingly 

prevalent in Indonesia, influenced by sedentary lifestyles and unbalanced dietary 

patterns. Data from the 2018 Padang City Basic Health Research (Riskesdas) show 

that the prevalence of overweight and obesity among adolescents aged 13–15 years 

was 10.10% and 7.84%, respectively, with the highest rates recorded at Kuranji 

Public Health Center (16.62%) and SMPN 28 Padang reaching 17.4%. In addition, 

44.7% of students were found to have low knowledge regarding balanced nutrition. 

This study aims to determine the effect of nutrition education using Pop Up Book 

media on balanced diet in improving knowledge and attitudes among overweight 

and obese adolescents at SMPN 28 Padang. 

This study employed a quasi-experimental design with a pretest-posttest 

approach and no control group. The sample consisted of 47 students identified as 

overweight or obese, selected through purposive sampling. Data on knowledge and 

attitudes were collected using structured questionnaires administered before and 

after the educational intervention. Data were analyzed using the Wilcoxon test 

and paired t-test. 

The results showed an increase in the average knowledge score from 10.02 

before the intervention to 13.83 after the intervention, and an increase in the 

average attitude score from 62.13 to 66.49. The average increase was 4.6% for 

knowledge and 4.36% for attitude. Bivariate analysis revealed a significance value 

of p = 0.01 for both variables, indicating that the nutrition education using Pop Up 

Book media had a statistically significant effect on improving adolescents’ 
knowledge and attitudes regarding balanced nutrition. 

Thus, nutrition education using Pop Up Book media has proven to be 

effective in improving adolescents’ knowledge and attitudes toward balanced 
nutrition. This media can serve as an alternative strategy for health 

promotion in schools. 

 

Keywords ; Nutrition Education, Pop-up Book, Overweight, Knowledge, 

Attitude, Adolescents, Balanced Diet Bibliography: 44 (2012-2024)  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Remaja adalah masa transisi antara kanak-kanak dan dewasa, yang 

ditunjukkan oleh pertumbuhan dan perekembangan psikologis dan biologis 

Perkembangan seks primer dan sekunder menunjukkan perkembangan biologis, 

sedangkan perkembangan psikologis menunjukkan perkembangan sikap dan 

perasaan, keinginan, dan emosi yang labil. Masa remaja adalah saat dimana 

orang mencari identitas mereka dengan mengikuti tren dan gaya hidup dari 

zaman yang berkembang.1.2  

Remaja adalah masa seseorang mencari jati diri yang mana bisa di 

dapatkan melalui pengalaman sendiri. Menurut World Health Organization 

(WHO), salah satu bentuk obyek kesehatan diperoleh dari pengalaman sendiri 

dan dapat di jabarkan oleh pengetahuan. Karena kesibukan, remaja memilih 

untuk makan di luar rumah atau hanya menyantap kudapan, yang berdampak 

buruk pada kesehatan mereka.3 

Kurangnya pengetahuan remaja mengenai makanan bergizi 

mengakibatkan meningkatnya angka obesitas sehingga menjadi permasalahan 

bagi seluruh negara di dunia, bahkan negara berkembang seperti Indonesia. 

Menurut WHO, 73,0% kematian di Indonesia pada tahun 2021 disebabkan oleh 

penyakit tidak menular. 4  

Prevalensi remaja usia 13-15 tahun di Indonesia tahun 2013 dengan 

status gizi gemuk yaitu 8,3% dan sangat gemuk 2,5% dan prevalensi gizi lebih 

remaja umur 13-15 tahun adalah 9,7% dan obesitas 1,6% di kota padang. 

Kemudian meningkat pada tahun 2018 di Indonesia prevalensi remaja pada usia 

13-15 tahun dengan status gizi gemuk yaitu 11,2% dan 4,8% untuk status gizi 

obesitas dan Prevalensi gizi lebih remaja menjadi 10.10% dan 7,84 untuk 

obesitas di Kota Padang. 5.6                                                                                                                                  

Status gizi overweight dan obesitas tertinggi berdasarkan data dari Dinas 

Kesehatan Kota Padang pemeriksaan peserta didik  terdapat di Kecamatan   
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Kuranji sebesar 16,62% untuk Sekolah Menengah Pertama yang memilki siswa 

dengan prevalensi tertinggi yaitu SMPN 28 Padang dengan prevalensi 17,4%.7  

Beberapa risiko obesitas termasuk keadaan sosial ekonomi dan demografi, 

kebiasaan makan, aktivitas fisik dan gaya hidup, pola asuh orang tua, berat 

badan lahir, riwayat obesitas dalam keluarga atau orang tua, riwayat penyakit 

orang tua, dan kurangnya pengetahuan atau sikap tentang obesitas.8  

Dampak jangka panjang dan jangka pendek dari obesitas termasuk 

gangguan psikososial seperti depresi, rendah diri, dan menarik diri dari 

lingkungan, masalah pernafasan, dan sering mengantuk di siang hari9. Selain 

itu, obesitas berdampak pada masalah sosial dan ekonomi seperti gangguan 

kecerdasan, resistensi insulin, kanker, kolelithiasis, osteoartritis, dan kematian 

pada usia muda.   Obesitas memiliki potensi untuk meningkatkan morbiditas 

dan mortalitas akibat penyakit non-infeksius. 9  

Penelitian lain menyebutkan bahwa dampak obesitas sangat luas diawali 

dengan resistensi insulin, meningkatkan mortalitas dan mordibitas di usia 

relative muda, berdampak pada derajat kesehatan masyarakat dan 

meningkatkan pembiayaan kesehatan untuk menanggulangi obesitas. 10  

Hal tersebut mendorong peneliti untuk mengembangkan media yang 

bertujuan untuk menarik minat para remaja dan meningkatkan pengetahuan 

gizi seimbang remaja. Pendidikan gizi remaja dilakukan dengan menggunakan 

media yang menarik sehingga mudah diterima, mencegah remaja jenuh, dan 

dapat memahami materi.11  

Pengetahuan adalah hasil dari keinginan manusia untuk mengetahui apa 

pun dengan alat dan metode tertentu. Ada banyak jenis dan sifat pengetahuan. 

Ada yang langsung dan ada yang tak langsung, ada yang tidak tetap 

(berubahubah), subyektif, dan khusus dan ada yang tetap, obyektif, dan umum. 

Ada juga pengetahuan yang benar dan yang salah. Pengetahuan yang benar 

jelas diinginkan. 12  

Meningkatkan pengetahuan tentang nutrisi dapat dilakukan dengan 

berbagai cara dan berbagai media.  Kata "media" berasal dari kata Latin 

"media", yang juga berfungsi sebagai alat untuk menyebarkan pesan atau 
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informasi pendidikan yang dimaksudkan untuk disampaikan oleh sumber 

pesan kepada target. 13  

Salah satu media yang dapat di gunakan yaitu Pop-Up Book. Media Pop 

Up Book adalah alat peraga tiga dimensi yang dapat meningkatkan kreativitas 

dan pengetahuan anak. Media Pop Up Book adalah buku atau kartu yang ketika 

dibuka dapat menampilkan konstruksi timbul atau tiga dimensi. Materi dalam 

Pop Up Book juga dapat disesuaikan dengan materi  yang ingin disampaikan. 

14 Siswa Kelas V di SDN 001 Samarinda Seberang mengalami peningkatan 

pengetahuan dan sikap tentang gizi seimbang sebagai hasil dari pengaruh Pop 

Up Book.15  

Peneliti tertarik untuk melakukan penelitian <Pengaruh Penyuluhan 

Menggunakan Media Edukasi Pop Up Book Makanan Seimbang Terhadap 

Pengetahuan dan Sikap Pada Remaja Dengan Gizi Lebih Dan Obesitas Di  

SMPN 28 Padang Tahun 2025= berdasarkan latar belakang diatas.  

B. Rumusan Masalah  

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah <Bagaimana pengaruh 

penyuluhan menggunakan media edukasi pop up book makanan seimbang 

terhadap pengetahuan dan sikap pada remaja dengan gizi lebih dan obesitas di 

SMPN 28 Padang tahun 2025=.  

C. Tujuan Penilitian  

1.Tujuan Umum  

Secara umum penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Bagaimana 

pengaruh penyuluhan media edukasi pop up book makanan seimbang 

terhadap pengetahuan dan sikap pada remaja dengan gizi lebih.  

2. Tujuan Khusus  

1. Diketahui nilai rata rata pengetahuan remaja sebelum dan sesudah 

penyuluhan makanan seimbang dengan menggunakan Pop Up Book.  

2. Diketahui nilai rata rata sikap remaja sebelum dan sesudah penyuluhan 

makanan seimbang dengan menggunakan Pop Up Book.  
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3. Diketahuinya perbedaan nilai rata rata pengetahuan remaja sebelum dan 

sesudah penyuluhan makanan seimbang dengan menggunakan Pop Up 

Book.  

4. Diketahuinya perbedaan nilai rata rata sikap remaja sebelum dan sesudah 

penyuluhan makanan seimbang dengan menggunakan Pop Up Book.  

D. Manfaat Penelitian  

1. Bagi Peneliti  

Memperluas dan menambah pengalaman dan ilmu pengetahuan serta 

kemampuan penulis dalam penilitian gizi masyarakat dalam melaksanakan 

metodologi penilitian. Serta diharapkan dapat digunakan sebagai pedoman 

dan referensi untuk melakukan penelitian lanjut.  

2. Bagi Pendidikan  

Sebagai data dasar dan informasi untuk meningkatkan pengetahuan 

khususnya tentang makanan seimbang pada overweight dan obesitas dengan 

menggunakan alat peraga terhadap asupan makanan seimbang pada remaja.  

3. Bagi Peneliti Selanjutnya  

Dapat di gunakan sebagai referensi dan dijadikan sebagai landasan awal untuk 

peneliti selanjutnya.  

E. Ruang Lingkup  

Penelitian ini berjudul Pengaruh Penyuluhan Menggunakan Media Edukasi 

Pop Up Book Makanan Seimbang Terhadap Pengetahuan Pada Remaja Dengan 

Gizi lebih dan Obesitas Di SMPN 28 Padang Tahun 2025. Penelitian ini 

meneliti pengaruh penyuluhan menggunakn media Pop up book terhadap 

pengetahuan remaja mengenai obesitas. 

Penelitian ini dilakukan terhadap siswa SMPN 28 Padang yang berusia 1315 

tahun yang mengalami overweight dan obesitas menurut indeks IMT/U. 

Penilitian ini dilakukan dengan cara melakukan pre test dan post test dengan 

media kuisioner terlebih dahulu kemudian diberikan penyuluhan gizi 

menggunakan media Pop up book kepada siswa SMPN 28 Padang yang 

mengalami overweight dan obesitas tahun 2025.  
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BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA  

A. Remaja  

Menurut WHO remaja merupakan seseorang yang berusia 10 hingga 19 

tahun. Masa remaja yang juga disebut sebagai masa odolescend, adalah masa 

transisi dari kanak-kanak ke masa dewasa yang ditandai dengan pertumbuhan 

fisik, mental, emosional, dan sosial (WHO, 2018). 16  

Remaja adalah usia ketika seseorang beralih dari masa kanak- kanak ke 

masa dewasa. Banyak perubahan terjadi pada usia remaja. Perubahan fisik 

dikarenakan sistem hormonal dalam tubuh mereka mulai matang, sehingga 

mempengaruhi komposisi tubuhnya. Perubahan ini terjadi sangat cepat dalam 

hal pertumbuhan tinggi dan beratnya. Masa pubertas sangat mempengaruhi 

kebutuhan nutrisi mereka. 17  

Karena pertumbuhan dan perkembangan fisik yang pesat, remaja tergolong 

kelompok usia yang rentan terhadap masalah gizi. Remaja memerlukan lebih 

banyak nutrisi daripada anak-anak, tetapi mereka cenderung melakukan pola 

konsumsi yang salah, yang berarti mereka mengkonsumsi lebih sedikit daripada 

yang mereka butuhkan. Selain itu, kondisi tempat pengungsian yang terbatas, 

seperti kekurangan tempat tinggal yang layak, kekurangan makanan, krisis air 

bersih, sanitasi yang buruk, dan kesehatan lingkungan yang buruk, dapat 

berdampak pada asupan nutrisi, status gizi, dan kesehatan remaja. 18     

Piaget (dalam Hurlock, 1999), menyatakan bahwa masa remaja merupakan 

usia di mana individu berintegrasi dengan masyarakat dewasa, usia di mana anak 

tidak lagi merasa di bawah tingkat orang yang lebih tua melainkan berada dalam 

tingkatan yang sama, sekurang kurangnya dalam masalah hak. Hal ini menuntut 

kemampuan remaja untuk menyesuaikan diri dengan individu-individu lain dan 

kondisi lingkungan di sekitarnya. 19  

1. Kebutuhan Gizi Remaja  

Menurut Dewa (2014) Apabila remaja mendapatkan asupan gizi yang 

seimbang dan sesuai dengan kebutuhan mereka, mereka akan dapat mencapai 

tingkat pertumbuhan dan perkembangan terbaik mereka. Namun, masalah 



6 

 

 

gizi remaja akan berdampak negatif pada tingkat Kesehatan masyarakat, 

seperti penurunan konsentrasi belajar, resiko melahirkan bayi dengan BBLR, 

dan penurunan kesegaran jasmani, yang pada gilirannya akan berdampak 

pada kinerja dan produktivitas Negara. 17  

Tabel 2. 1Angka Kecukupan Gizi (AKG) Berdasarkan Kelompok Umur  

  

 Kelompok    

umur (tahun)  

 Zat Gizi      

  

  

Energi 

(Kkal)   

Protein (gr)  

  

Lemak (gr)  

  

Karbohidrat  

 Laki laki    

10-12  

 2000   50   65  

300  

13-15  2400  70  80  350  

16-18  2650  75  85  400  

 Perempuan    

10-12  

  

1900  

  

55  

  

65  280  

13-15  2050  65  70  300  

16-18  2100  65  70  300  

Sumber : 20  

  

2. Pola Pertumbuhan Remaja  

    Perubahan fisik yang terjadi selama fase pubertas menentukan kemampuan 

reproduksi seorang anak. Pubertas mengalami lima perubahan khusus seperti 

pertambahan tinggi badan yang cepat, perkembangan seks sekunder, 

perkembangan organ reproduksi, perubahan komposisi tubuh, dan perubahan 

pada sistem sirkulasi dan respirasi yang berkaitan dengan kekuatan dan 

stamina. 21  

3. Masalah Gizi Pada Remaja  

Masalah gizi yang dialami remaja, antara lain : 22  

a. Obesitas  

Obesitas adalah akumulasi jaringan lemak yang meningkatkan risiko 

penyakit dan didefinisikan sebagai gangguan gizi yang ditandai dengan akumulasi 

lemak yang berlebih yang dapat mempengaruhi kesehatan. Obesitas adalah kondisi 
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patologis yang disebabkan oleh penimbunan lemak yang berlebihan dari yang 

diperlukan tubuh. 23  

b. Kekurangan Energi Kronis (KEK)  

Kekurangan energi kronik (KEK) adalah ketidakseimbangan antara 

asupan untuk memenuhi kebutuhan dan pengeluaran energi, yang 

menyebabkan berbagai masalah kesehatan ibu hamil. 24
  

c. Defisiensi Mikronutrien  

Salah satu aspek penting dari ketahanan pangan dan gizi adalah 

defisiensi mikronutrien yang juga dikenal sebagai hidden hunger, yang 

disebabkan oleh kekurangan vitamin dan mineral. Orang-orang yang 

mengkonsumsi makanan yang buruk dan kurang keragaman sering 

mengalami kekurangan mikronutrien. 25
  

d. Anemia  

    Pada wanita yang mengalami anemia memiliki gejala klinis seperti 

kelelahan, kelelahan, pusing, mata berkunang-kunang, dan wajah pucat. 

Kadar hemoglobin dalam darah kurang dari normal (kurang dari 12 

gram/dl). 26  

Anemia biasanya memiliki gejala yang lemah dan menunjukkan 

keadaan hiperdinamik, seperti denyut nadi yang kuat dan cepat, jantung 

berdebar, dan suara bergetar di telinga. Kebutuhan yang meningkat untuk 

zat besi, asupan zat besi yang kurang, infeksi, dan perdarahan saluran cerna 

adalah beberapa faktor yang dapat menyebabkan anemia defisiensi besi. 

Selain itu, ada banyak faktor lainnya. 27
  

B. Overweight dan Obesitas  

1. Pengertian  

  Overweight adalah kondisi di mana seseorang memiliki berat badan 10 

sampai 20 persen berlebih dari berat badan normal, sedangkan obesitas adalah 

kondisi di mana seseorang memiliki berat badan lebih dari 20 persen dari 

berat badan normal. Kedua kondisi ini biasanya menyebabkan lemak 

berlebihan di dalam tubuh, yang berpotensi membahayakan kesehatan 

seseorang dan berpotensi menyebabkan masalah pekerjaan. 28  
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2. Klasifikasi Obesitas  

   Obesitas terbagi menjadi dua kategori yaitu obesitas primer yaitu 

obesitas yang disebabkan oleh gizi atau berbagai faktor yang mempengaruhi 

masukan makanan dan obesitas sekunder yaitu obesitas yang disebabkan 

oleh penyakit atau kelainan. 29  

3. Faktor-Faktor Penyebab Obesitas  

Ada sejumlah variabel yang dapat meningkatkan kemungkinan 

seseorang mengalami obesitas. Menurut Teori Klasik H. L. Blum, ada 

empat variabel berurutan yang mempengaruhi tingkat kesehatan, yaitu 

 a. Lingkungan  

Aktivitas fisik dilakuakan hanya untuk trend bukan gaya hidup. 

Risiko obesitas meningkat karena masyarakat modern kurang 

berolahraga. Olahraga semakin populer di kota-kota besar. Namun, tidak 

semua komunitas yang berolahraga atau bergabung dengan klub 

kebugaran melakukannya dengan serius. Banyak millenial bergabung 

dengan klub kebugaran untuk memenuhi kebutuhan media sosial atau 

konten.  

b. Pelayanan Kesehatan  

 Pemerintah memiliki banyak masalah dalam memberikan informasi 

tentang cara mencegah obesitas. Salah satu kendalanya adalah anggapan 

bahwa obesitas adalah masalah yang serius bagi mereka yang masih 

sedikit. Diharapkan penyuluhan tentang upaya pencegahan obesitas 

dapat meningkatkan kesadaran anak tentang pentingnya mencegah 

obesitas, mengubah kebiasaan makan yang tidak sehat, dan menjadi lebih 

peduli dengan kesehatan mereka sendiri. Untuk mencegah obesitas, 

remaja harus rutin melakukan pemeriksaan kesehatan dan menimbang 

berat badan.  

c. Genetik  

Usia adalah faktor genetik pertama yang menyebabkan obesitas. 

Kelebihan lemak pada tubuh menyebabkan ketidakseimbangan antara kalori 

yang dikonsumsi dan energi yang dikeluarkan, yang menyebabkan obesitas. 
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Metabolisme akan melambat seiring bertambahnya usia. Metabolisme sel sel 

tubuh berkurang 4% setiap sepuluh tahun sesudah umur 25 tahun, dan pada 

wanita ketika memasuki periode menopause, metabolisme mulai menurun. 

Akibatnya, tidak lagi dibutuhkan banyak kalori untuk mempertahankan berat 

badan.  

d. Perilaku  

Obesitas dapat disebabkan oleh pola makan yang berlebihan. Jika 

seseorang mengonsumsi lebih banyak kalori daripada yang mereka bakar, 

mereka akan menjadi obesitas. Meskipun tubuh membutuhkan kalori untuk 

bertahan hidup dan melakukan aktivitas fisik, ketidakseimbangan antara energi 

yang masuk dan keluar dapat menyebabkan obesitas dan kelebihan berat 

badan. 30  

4. Dampak Obesitas  

1. Dampak Obesitas Terhadap Status Kesehatan Masyarakat  

Ada beberapa dampak obesitas terhadap masyarakat :  

a. Percepatan Proses Penuaan  

Jika lemak yang terdapat pada tubuh berlebih maka timbul zat-zat 

yang bersifat oksidatif dan radikal bebas yang bisa menyebabkan umur sel 

lebih tua ini disebabkan oleh kondisi kesehatan yang mepengaruhi usia 

tubuh, salah satu cara untuk menghitung umur biologis adalah dengan 

komposisi lemak dalam tubuh.  

b. Gangguan Kecerdasan  

  Terdapat studi yang melaporkan bahwa jaringan otak anak yang 

obesitas lebih kurang 4% dari anak dengan berat badan normal. Jika orang 

dewasa menderita obesitas maka ottaknya 8 tahun lebih menua dari dewasa 

berat badan normal. Hal ini dapat terjadi karena efek radikal bebas dan 

gangguan pembuluh darah perifer karena kadar lemak dan gula yang 

tinggal.  

2. Dampak Sosial ekonomi Dari Obesitas  

Penurunan kualitas kehidupan terjadi pada usia produktif yang diperlukan 

oleh keluarga, masyarakat, dan negara untuk berbagai aktivitas produktif 

dampak sosial dari peningkatan obesitas ini termasuk peningkatan biaya 

asuransi kesehatan, serta penurunan produktivitas individu dan negara.  
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Penurunan produktivitas sebesar 18% terjadi pada pekerja yang menderita 

obesitas. Kesakitan dan kematian anggota keluarga akibat penyakit yang 

disebabkan oleh obesitas juga merupakan dampak sosial yang beragam. 

Akibat meningkatnya jumlah penderita obesitas, berbagai fasilitas umum 

seperti sarana umum, transportasi, dan kantor akan berubah. 10  

5. Pencegahan Overweight dan Obesitas  

       Di antara upaya yang dapat dilakukan untuk mengurangi angka obesitas 

di Indonesia adalah dengan cara mendeteksi kasus obesitas sedini mungkin 

untuk memungkinkan intervensi yang tepat. Ini dapat dilakukan melalui 

kegiatan Posbindu, untuk menemukan kasus obesitas yang terjadi di 

masyarakat, atau melalui cek kesehatan secara mandiri oleh individu. 

Selain itu, upaya untuk mencegah obesitas juga dapat disemarakkan 

melalui pendidikan dan promosi kesehatan. Tujuannya adalah untuk 

meningkatkan kesadaran dan pengetahuan masyarakat. Penelitian 

Kurniawan (2022) menunjukkan bahwa program promosi kesehatan ini 

membantu orang lebih memahami tentang obesitas, meningkatkan konsumsi 

sayur, mengurangi kebiasaan yang tidak melakukan aktivitas fisik, dan 

mempertahankan indeks massa tubuh (IMT) yang normal. 31  

C. Penyuluhan Gizi  

1. Pengertian  

  Penyuluhan merupakan terjemahan dari counseling, yang merupakan 

bagian terpadu dari bimbingan. Penyuluhan merupakan <jantung= usaha 

bimbingan secara keseluruhan (counseling is the heart of guidiance 

program).  

Penyuluhan gizi adalah konsep pemasaran edukatif yang bertujuan 

untuk meningkatkan kesadaran tentang gizi dan mendorong perilaku yang 

lebih baik 32. Menurut surya (1988), penyuluhan merupakan upaya bantuan 

yang diberikan pada konseli (peserta didik) agar mereka memperoleh 

konsep diri dan kepercayaan diri sendiri untuk dimanfaatkan olehnya dalam 

memperbaiki tingkah lakunya pada masa yang akan datang.  

   Penyuluhan gizi dilakukan dengan menggunakan alat peraga seperti 

buku, yang membuat pesan lebih mudah dipahami. Jika didukung dengan 
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alat peraga yang tepat, upaya penyuluhan gizi akan mencapai tujuan yang 

diharapkan dan menjadi lebih efektif .33  

D. Langkah-Langkah Perencanaan Penyuluhan Gizi  

Beberapa langkah dalam perencanaan penyuluhan gizi diantaranya :  

a. Mengenal Masalah, Masyarakat, dan Wilayah  

Kegiatan ini dilakukan dengan cara mengenal masalah yang akan 

ditanggulangi dengan program yang sudah direncanakan dengan 

mempertimbangkan dasar apa yang akan di ginakan untuk menentukan 

masalah yang akan dipecahkan.  

b. Mengenal Masyarakat  

Sasaran program adalah masyarakat sehingga siapapun yang 

merencanakan program harus mengenal masyarakat dalam segala segi 

kehidupannya.  

c. Mengenal Wilayah  

Program dapat dilaksanakan dengan baik, jika perencana program 

mengetahui benar situasi lapangan. Hal hal yang perlu diketahui 

berhubungan dengan wilayah adalah lokasinya dan sifatnya.  

d. Menentukan Prioritas  

Prioritas dalam penyuluhan harus sejalan dengan prioritas masalah yang 

ditentukan oleh program yang ditunjang. Penentuan prioritas didasaekan 

pada beratnya dampak dari masalah tersebut sehingga perlu diprioritaskan 

penanggulangannya, politis, dan sumber yang ada.  

e. Menetukan Tujuan Penelitian  

Tujuan harus jelas, realistis (bisa dicapai), dan dapat diukur. Jika 

program sekarang yang akan dikembangkan segi penyuluhannya sudah 

jalan beberapa lama, perlu diperhatikan seberapa jauh penyuluhan waktu 

lalu, tujuan penyuluhan waktu itu, apa kegiatan dan bagaimana hasil 

penyuluhan waktu itu. Berdasarkan informasi tersebut, tentukan tujuan 

penyuluhan yang akan dikembangkan sekarang.  
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f. Menentukan Sasaran Penyuluhan  

Dalam penyuluhan, sasaran yang dimaksud adalah individu atau 

kelompok yang akan diberi penyuluhan. Penentuan kelompok sasaran 

menyangkut pula strategi.  

g. Menentukan Isi Penyuluhan  

Isi harus dituangkan dalam bahasa yang mudah dipahami oleh sasaran, 

dapat dilaksanakan oleh sasaran dengan sarana yang mereka miliki, atau 

terjangkau oleh sasaran. Dalam menyusun isi penyuluhan, harus 

dikemukakan keuntungan jika sasaran melaksanakan apa yang dianjurkan 

dalam penyuluhan tersebut dan perlu dipahami dasar dasar komunikasi.  

h. Menentukan Metode Penyuluhan yang Akan Digunakan  

Metode atau cara bergantung pada aspek atau tujuan apa yang akan 

dicapai, apakah aspek pengertian, sikap atau keterampilan  

i. Memilih Alat Peraga atau Media Penyuluhan  

Setelah menentukan metode, selanjutnya tentukan media apa yang 

akan digunakan untuk menunjang pendekatan tadi, misalnya poster, leaflet 

atau media lain.  

j. Menyusun Rencana Penilaian  

Pada tahap ini menentukan kegiatan kegiatan penyuluhan apa yang akan 

dievaluasi , metode dan instrument apa yang akan digunakan untuk evaluasi 

tersebut dan merencanakan bagaimana memberikan umpan balik hasil 

evaluasi ini kepada para pimpinan program.  

k. Menyusun Rencana Kerja atau Rencana Pelaksanaan  

Setelah menentukan pokok-pokok kegiatan penyuluhan termasuk 

waktu, tempat, dan pelaksanaan, buat jadwal pelaksanaanya yang di 

cantumkan dalam satu daftar.  
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E. Jenis Metode Penyuluhan  

Secara garis besar, metode dibagi menjadi dua, yaitu :  

l. Metode Didaktif  

Metode ini dilakukan secara satu arah atau one way method. Tingkat 

keberhasilan metode didaktif sulit dievaluasi karena peserta didik bersifat 

pasif dan hanya pendidik yang aktif.  

2. Metode Sokratik  

Metode ini dilakukan secara dua arah atau two ways method. Dengan 

metode ini, kemungkinan antara pendidik dan peserta didik bersikap aktif 

dan kreatif.34  

F. Media Penyuluhan  

1. Pengertian Media  

Dalam bahasa Latin, kata "media" berarti "perantara" atau 

"pengirim" pesan. Menurut Ahmad Rohani, media adalah segala sesuatu 

yang dapat diucapkan yang berfungsi sebagai perantara, sarana, atau alat 

untuk proses komunikasi dalam proses belajar mengajar.   

Media pembelajaran adalah alat yang dapat digunakan untuk 

membantu mereka belajar dengan cara yang lebih efisien dan optimal. 

Sekarang ada banyak media pembelajaran yang dapat digunakan oleh guru, 

sehingga proses pembelajaran tidak hanya bergantung pada buku dan papan 

tulis .35  

2. Fungsi Media  

Rowntree kemudian mengatakan bahwa media pembelajaran 

mempunyai enam fungsi:  

a. Menjadikan siswa termotivasi untuk belajar, membuat mereka lebih 

tertarik untuk belajar dan mengubah pelajaran yang monoton menjadi 

menyenangkan karena medianya.  

b. Memungkinkan siswa untuk mengulas materi sehingga mereka tidak 

lupa apa yang telah mereka pelajari sebelumnya.  

c. Memberikan dorongan untuk belajar sehingga siswa tidak lupa apa yang 

telah mereka pelajari sebelumnya. 35   
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G. Pop Up Book  

  

 

Gambar 1 Gambar Pop Up Book 

Media Pop-Up Book adalah alat peraga tiga dimensi yang membantu anak 

berimajinasi dan belajar lebih banyak tentang bentuk benda, meningkatkan 

perbendaharaan kata, dan meningkatkan pemahaman mereka. Mariana (2018) 

Media Pop-Up Book termasuk jenis media 3D yang dapat memberikan efek 

yang menarik karena setiap halamannya dibuka akan menampilkan gambar 

yang timbul. Materi dalam Pop-Up Book juga dapat disesuaikan dengan materi 

ajar yang ingin disampaikan. 14 Pop up book  ini memiliki kelemahan yaitu 

prosesnya memakan waktu lama karena membutuhkan ketelitian dan 

ketelatenan. Siswa lebih tertarik untuk dengan menggunkaan media tersebut.36  

H. Pengetahuan  

1. Pengertian Pengetahuan  

Menurut jenis katanya, "pengetahuan" termasuk dalam kategori kata 

benda, yaitu kata benda jadian yang terdiri dari kata dasar "tahu" dan 

imbuhan "pe-an", yang secara singkat berarti "segala hal yang terkait 

dengan kegiatan tahu atau mengetahui." Setiap tindakan, serta metode dan 

hasilnya, termasuk pengertian pengetahuan. Pengetahuan pada dasarnya 

adalah setiap hasil dari upaya untuk mengetahui tentang sesuatu objek, yang 

dapat berupa suatu hal atau peristiwa yang terjadi pada subjek. 37  
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Tidak peduli seberapa maju sebuah negara, perhatian masyarakat 

terhadap ilmu pengetahuan adalah dasar dari peradabannya. Hal ini 

dibuktikan dengan fakta bahwa berbagai peradaban di seluruh dunia telah 

meningkatkan tingkat kemakmuran negara ini, menurut pandangan 

individual. Akibatnya, pengetahuan sangat penting jika kita ingin hidup 

lebih baik.37  

2. Sumber Pengetahuan  

Alat atau sesuatu yang digunakan untuk mendapatkan informasi 

tentang sesuatu disebut sumber ilmu pengetahuan. Sumber 

ilmupengetahuan dianggap sebagai empirisme (indera) dan rasionalisme 

(akal). Empirisme adalah pengetahuan yang diperoleh dengan perantaraan 

panca indera, sedangkan rasionalisme adalah kebalikan dari empirisme, 

yang berpendirian padabahwa sumber pengetahuan terletak pada akal, 

meskipun panca indera diperlukan untuk mendapatkan informasi dari 

dunia nyata, hanya akal yang dapat menghubungkan data satu sama lain.37  

I. Sikap  

  Damiati dkk. (2017:36) menyatakan bahwa "sikap merupakan suatu ekpresi 

perasaan seseorang yang merefleksikan kesukaannya atau ketidaksukaannya 

terhadap suatu objek". Namun, Thomas (2018: 168) menyatakan bahwa "sikap 

adalah sebagai suatu kesadaran individu yang menentukan perbuatanperbuatan 

yang nyata atau yang mungkin akan terjadi dalam kegiatan sosial sosial."  

Damiati et al. (2017: 39), menyatakan bahwa "sikap terdiri atas tiga 

komponen utama, yaitu: komponen kognitif yakni: pengetahuan dan persepsi 

yang diperoleh melalui kombinasi pengalaman langsung dengan objek sikap dan 

informasi tentang objek itu yang diperoleh dari berbagai sumber. Pengetahuan 

dan persepsi yang dihasilkannya biasanya membentuk keyakinan, artinya 

keyakinan konsumen bahwa objek sikap tertentu memiliki beberapa atribut dan 

bahwa perilaku tertentu. Komponen konatif seringkali diperlukan sebagai 

ekspresi niat pelanggan untuk membeli, dan berkaitan dengan kemungkinan atau 

kecenderungan seseorang untuk melakukan tindakan tertentu yang berkaitan 

dengan objek sikap.  
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J. Kerangka Teori  

Kerangka teori dimaksudkan sebagai landasan berpikir saat melakukan 

penelitian pada penelitian kali ini terdapat 3 faktor dalam penentuan status 

kesehatan:  

Bagan 1 Kerangka Teori  

   

 

  

  

  

  

Sumber: Lawrance Green38  

Faktor   predisposisi   

-   pengetahuan   

- sikap   

- kepercayaan   

- niali   nilai   

- persepsi   

  

Faktor   pemungkin   

- keterampilan   

- aksesibilitas   sumber  
daya   

status   kesehatan   

Faktor   penguat   

-   undang  undang   

-   peraturan   

-   tokoh  masyarakat   

perilaku   kesehatan   

tentang (   gizi  
seimbang)   
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K. Kerangka Konsep  

  

Konsep harus dijabarkan dalam variabel variabel agar dapat diamati 

dan diukur. Kerangka konsep digunakan untuk melihat kaitan konsep atau 

variabel yang akan diukur pada penelitian.  

.  

 

 
  

Tingkat pengetahuan 

dan sikap sebelum  

  

Tingkat pengetahuan 

dan sikap setelah    

penyuluhan makanan   penyuluhan makanan  

Seimbang   seimbang  

    

 

Bagan 2 Kerangka konsep 

  

  
Penyuluhan   menggunakan   Pop  

Up Book  mengenai gizi   
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L. Definisi Operaasional  

  

No Variabel Definisi Alat ukur Cara 

Ukur 

Hasil Ukur Skala 

Ukur 

1  Pengetahuan  Sesuatu yang diketahui oleh siswa yang 

meliputi pengertian overweight dan 

obesitas, dampak overweight dan obesitas 

Kuisioner angket • Skor pretest dan Skor 

postest pengetahuan 

siswa 

• Baik : >75% 

Cukup : 55% - 74% 

Kurang : <55% 

Rasio  

 

 

 

 

 

Ordinal 

2  Sikap  Kecendrungan untuk mengekspresikan 

perasaan positif atau negative terhadap 

suatu objek, orang atau situasi 

Kuisioner angket • Skor pretest dan Skor 

postest sikap siswa 

• Positif  : >50 

Negatif : < 50 

 

Rasio  
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No Variabel Definisi Alat ukur Cara 

Ukur 

Hasil Ukur Skala 

Ukur 

3  Penyuluhan gizi 

menggunakan  

Media pop up 

book  

Alat bantu dalam proses penyuluhan  

mengenai gizi seimbang, dimana media  

Pop Up Book berisi materi tentang 

makanan seimbang  
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M. Hipotesis  

  

Ha : Ada perbedaan pengetahuan dan Sikap sebelum dan sesudah diberikan 

        penyuluhan gizi menggunakan media Pop Up Book tentang overweight dan 

        obesitas pada siswa SMPN 28 Padang tahun 2025  

Ho: Tidak ada perbedaan pengetahuan dan sikap sebelum dan sesudah diberikan 

        penyuluhan gizi menggunakan media Pop Up Book tentang overweight dan 

       obesitas pada siswa SMPN 28 Padang tahun 2025   
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BAB III  

METODE PENELITIAN  

  

A. Desain Penelitian  

Penelitian ini menggunakan penelitian desain quasi-eksperimen. Menurut 

Cook (1979) desain quasi-eksperimen adalah Jenis eksperimen yang memiliki 

perlakuan, pengukuran dampak, dan unit eksperimen tetapi tidak menggunakan 

penugasan acak untuk melakukan perbandingan dan membuat kesimpulan 

tentang perubahan yang disebabkan oleh perlakuan.  

Studi eksperimen semu atau kuasi hampir sama dengan studi eksperimen 

murni. Eksperimen murni Dalam bidang pendidikan, subjek atau partisipan 

penelitian dipilih secara random dan setiap subjek diberi peluang yang sama 

untuk dilakukan subjek studi. Subjek dimanipulasi menurut rancangan peneliti. 

Random kelompok biasanya digunakan sebagai dasar untuk menentukan 

kelompok perlakuan dan kontrol karena, berbeda dengan penelitian kuasi, 

peneliti tidak memiliki kemampuan untuk memanipulasi subjek.39  

Kelompok diberi penyuluhan gizi sebanyak 1 kali. Pada penelitian 

dilakukan pengumpulan data pengetahuan dan sikap pertama (pretest) dan 

pengumpulan data pengetahuan dan sikap terakhir (posttest) sehingga dapat 

melihat perubahan pengetahuan dan sikap siswa SMPN 28 Kota Padang 

sebelum dan sesudah diberikan penyuluhan menggunakan Pop up book. Skema 

design penelitian ini dapat digambarkan sebagai berikut : 

 

OA → X → OB  
  

Keterangan :  

  

OA  : Pemberian pretest  

  

X   : Pemberian edukasi gizi dengan media  

OB : Pemberian posttest  



22 

 

 

B. Tempat dan Waktu Penelitian  

Penelitian ini dilakukan di SMPN 28 Kota Padang. Penelitian dilakukan 

dari bulan April 2024 sampai dengan bulan Mei 2025.  

C. Populasi dan Sampel Penelitian  

1. Populasi  

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII SMPN 28 

Kota Padang Padang yang mengalami Overweight dan Obesitas berjumlah 

47 orang.  

2. Sampel  

Sampel merupakan bagian dari populasi. Untuk menentukan ukuran 

besar sampel pada penelitian ini, peniliti menggunakan teknik Total 

Sampling yaitu jumlah sampel sama dengan jumlah populasi sehingga 

jumlah sampel pada penelitian ini yaitu sebanyak 47 orang.  

D. Pelaksanaan Penyuluhan  

1.Penyuluhan menggunakan media Pop up book  

Tahap dari pelaksanaan penyuluhan menggunakan media Pop up book 

diuraikan sebagai berikut :  

a. Sebelum melakukan penyuluhan, peneliti melakukan sosialisasi media Pop 

up book dan memperkenalkan cara menggunakan Pop up book tersebut 

kepada kelompok eksperimen.  

b. Tahap awal penelitian ini yaitu menetapkan sampel penelitian  

c. Sampel diminta untuk mengisi lembar persetujuan menjadi responden dan 

mengisi lembar pretest yang disediakan sebelum diberi penyuluhan. Angket 

pretest yang diberikan yaitu tentang overweight dan obesitas.  

d. Peneliti menciptakan hubungan yang baik dengan sampel penyuluhan 

sebelum melakukan penyuluhan.  

e. Penyuluhan dilakukan selama 50 menit, penyuluhan dilakukan dengan 

metode ceramah menggunakan media Pop up book.  

f. Tahap akhir peneliti memberikan posttest sesudah dilakukan penyuluhan 

kedua dengan memberikan angket yang telah disediakan , posttest dilakukan 

sebanyak satu kali sebagai evaluasi dari perlakuan yang telah diberikan.  
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E. Alur Kerja Penelitian  

Alur penilitian yang akan dilakukan secara garis besar dari awal hingga 

akhir sebagai berikut :  

 

  

Bagan 3 Alur Penelitian  

 

 

 

 

 

 

 

Menentukan   sampel   pelitian  
dan meminta persetujuan  

menjadi sampel   

Perkenalan   

Sampel   mengisi   kuisioner  
( pretest )   

memberikan   penyuluhan  
tentang overweight dan  

obesitas   

sampel   mengisi   kuisioner  
( posttest )   

analisis   data   

kesimpulan   
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F. Jenis dan Pengumpulan Data  

1. Data Primer  

Data primer adalah pengetahuan siswa tentang overweight dan obesitas 

sebelum dan sesudah diberikan penyuluhan gizi. Data status gizi diperoleh 

dari perhitungan IMT/U. pengukuran antropometri dilakukan untuk 

mendapatkan berat badan dan tinggi badan dimana pengukuran dilakukan 

langsung oleh peneliti dengan menggunakan timbangan digital untuk 

pengukuran berat badan dan microtoise untuk penguuran tinggi badan.  

Data pengetahuan didapatkan dari alat ukur kuisioner mengenai 

overweight dan obesitas. Penyuluhuan dilakukan oleh peneliti dan 

mahasiswa Sarjana Terapan Gizi dan Dietetika seperti membantu 

membagikan kuisioner dan pengambilan dokumentasi.  

2. Data Sekunder  

Data sekunder diperoleh dari data riskesdas 2013 dan 2018 berupa 

prevalensi overweight dan obesitas di Indonesia, provinsi Sumatera Barat, dan 

Kota Padang dan Hasil Penjaringan Kesehatan Pemeriksaan Peserta Didik di 

wilayah Puskesmas Kuranji.  

G. Teknik Pengolahan Data  

Pengolahan data dilakukan secara komputerisasi. Pengolahan data 

dilakukan dengan beberapa tahap :  

1. Editing (Pemeriksaan Data)  

Setelah kuisioner diisi maka setiap jawaban pada kuisioner diperiksa 

kelengakapan jawaban dari setiap jawabannya. Hal ini bertujuan untuk 

melengkapi data yang kurang sebelum pengolahan data.  

2. Coding (Pemberian Kode)  

Setelah editing selesai dilakukan tahap selanjutnya adalah pemberian 

kode dan skor pada setiap item jawaban di lembaran kuisioner. Pemberian 

kode pada data pengetahuan dikategorikan sebagai berikut :  

1) Pengetahuan  

Pengetahuan diperoleh dari skor responden mampu menjawab 

pertanyaan pengetahuan yang diberikan, jika benar diberi skor 1 dan  



25 

 

 

jika salah diberi skor 0. Pengukuran tingkat pengetahuan dikategorikan 

sebagai berikut :  

a. Tingkat pengetahuan dikatakan baik jika responden mampu 

menjawab pertanyaan pada kuesioner dengan benar sebesar g 75% 

yaitu dengan skor g 15.  

b. Tingkat pengetahuan dikatakan cukup jika responden mampu 

menjawab pertanyaan pada kuesioner dengan benar sebesar 55%- 

74% yaitu dengan skor 11-14.  

c. Tingkat pengetahuan dikatakan kurang jika responden mampu 

menjawab pertanyaan pada kuisioner dengan benar sebesar < 55% 

yaitu dengan skor < 11.  

2) Sikap  

Pengukuran sikap diperoleh dengan menggunakan kuisioner sikap, dengan 

ketentuan skor menggunakan skala likert.   

                Tabel 3.1 Klasifikasi Skala Likert 

     

Selanjutnya untuk mengetahui kategori sikap dicari dengan 

membandingkan skor responden dengan skor T dalam kelompok, maka 

akan diperoleh :  

a) Sikap positif, bila skor responden > 50  

b) Sikap negatif, bila skor responden f 50  
3. Entry (Memasukkan Data)  

Memproses data agar dapat dianalisa, dengan mengentri data dari format 

pengumpulan ke master tabel yaitu data yang sudah diberi kode.  

 

 

 

Kategori  Skor 

Pernyataan 

Positif 

Skor 

Pernyataan 

Negatif 

Sangat Setuju (SS)  4  1  

Setuju (S)  3  2  

Tidak Setuju (TS)  2  3  

Sangat Tidak Setuju (STS) 1 4 
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4. Cleaning (Pembersihan Data)  

Data yang telah dimasukkan ke dalam master tabel di cek kembali, 

dengan melihat distribusi frekuensi masing masing variabel, sehingga 

kesalahan tidak didapatkan dalam proses mengentri data.  

H. Analisis Data  

1. Analisis Univariat  

Tujuan dari analisis univariat ialah untuk menggambarkan karakteristik 

pengetahuan sampel sebelum dan sesudah diberikan penyuluhan tentang 

overweight dan obesitas diberikan yang kemudian disajikan dalam tabel 

distribusi frekuensi dan persentase.  

2. Analisis Bivariat  

Analisis bivariat diterapkan pada 2 variabel yang diduga berkolerasi. Anlisis 

ini digunakan untuk mengetahui gambaran karakteristik umum dan 

pengetahuan siswa kelas VIII di SMPN 28 Kota Padang. Data yang diperoleh 

kemudian diolah, dianalisis dan menghasilkan informasi kemudian disajikan 

dalam bentuk tabel. Sebelum melakukan uji bivariat dilakukan terlebih dahulu 

uji normalitas terhadap hasil pretest-posttest responden. Penelitian ini 

menggunakan uji t-test dependen/wilcoxon test. Uji t-testdependen/wilcoxon 

test dilakukan untuk mengetahui ada atau tidaknya perbedaan pengetahuan 

dan sikap sebelum dan sesudah diberikan edukasi gizi menggunakan media 

Pop Up Book. Jika data berdistribusi normal maka digunakan Uji t-test 

dependen dan apabila data berdistribusi tidak normal maka menggunakan Uji 

Wilcoxon. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

  

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian  

Penelitian ini dilakukan di SMPN 28 Padang yang berada di Korong 

Gadang, Kecamatan Kuranji, Kota Padang, Sumatera Barat. SMPN 28 Padang 

memiliki total siswa sebanyak 1.034 siswa dengan 27 kelas. Masing-masing 

tingkatan memilki 9 kelas.  

B. Gambaran Umum Responden   

Responden pada penelitian ini adalah siswa kelas VIII SMPN 28 Padang 

jumlah sampel yang dibutuhkan dalam penelitian ini berjumlah 47 orang dimana 

sampel diberikan penyuluhan dengan menggunakan media Pop Up Book. 

Karakteristik sampel dijabarkan menurut umur dan jenis kelamin. Gambaran 

umum responden berdasarkan karakteristik umur dan jenis kelamin dapat dilihat 

pada tabel.  

Tabel 4.1 Distribusi Frekuensi Siswa Kelas VIII Berdasarkan Umur di SMPN 

                28 Padang Tahun 2025  

 

Umur  n  %  

13 tahun  7  14.9  

14 tahun  37  78.7  

15 tahun  3  6.4  

Total  47  100.0  

 

Berdasarkan tabel 4.1 dapat diketahui bahwa banyak sampel dari 

penelitian ini adalah 47 orang dengan kategori umur yang paling banyak adalah 

14 tahun sebanyak 37 orang (78.7%).  

 Tabel 4.2 Distribusi Frekuensi Siswa Kelas VIII Berdasarkan Jenis Kelamin di 

                 SMPN 28 Padang Tahun 2025  

 

Jenis Kelamin  n  %  

Laki-laki  24  51.1  

Perempuan  23  48.9  

Total  47  100.0  
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Berdasarkan table 4.2 dapat diketahui bahwa banyak sampel dari penelitian 

ini adalah 47 orang dengan kategori Jenis kelamin yang paling banyak adalah 

Laki-laki sebanyak 24 orang (51.1%).  

C. Hasil Penelitian  

1. Analisis Univariat  

a. Tingkat Pengetahuan Siswa Sebelum dan Sesudah Intervensi 

Distribusi pengetahuan gizi pada remaja sebelum dan sesudah 

diberikan penyuluhan menggunakan media Pop Up Book terhadap 

pengetahuan sebagai upaya pencegahan obesitas pada remaja kelas VIII 

SMPN 28 Padang dapat dilihat pada tabel berikut:  

Tabel 4.3 Distribusi Rata-Rata Tingkat Pengetahuan Siswa Kelas VIII 

                Sebelum dan Sesudah Diberikan Penyuluhan Dengan Pop Up 

                Book di SMPN 28 Padang Tahun 2025  

 

Tingkat 

Pengetahuan  

n  Mean  SD  Min  Max  

Pretest  47  10.02  3.554  1  15  

Posttest  47  13.83  2.353  8  17  

 

Berdasarkan tabel 4.3 diketahui bahwa sebelum diberikan 

penyuluhan didapatkan rata-rata skor pengetahuan responden yaitu 10.02 

dan setelah diberikan penyuluhan didapatkan rata-rata skor pengetahuan 

responden yaitu 13.83. Maka di dapatkan hasil bahwa setelah diberikan 

penyuluhan rata rata skor pengetahuan responden meningkat dengan 

selisih sebesar 3,81.  
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Min   Max   

Tabel 4.4 Distirbusi Frekuensi Siswa Kelas VIII Berdasarkan Tingkat 

                Pengetahuan Sebelum dan Sesudah Diberikan Penyuluhan 

                Dengan Pop Up Book di SMPN 28 Padang Tahun 2025  

 

  

Tingkat  

Pengetahuan  

Pretest    Posttest  

n  %  n  %  

Baik  3  6.4  18  38.3  

Cukup  23  48.9  24  51.1  

Kurang  21  44.7  5  10.6  

Total  47  100.0  47  100.0  

 

Berdasarkan table 4.4 diketahui bahwa sebelum diberikan 

penyuluhan dengan Pop Up Book responden dengan tingkat pengetahuan 

baik sebanyak 3 orang (6.4%) dan setelah diberikan penyuluhan responden 

dengan tingkat pengetahuan baik sebanyak 18 orang (38.3%). Maka 

didapatkan hasil bahwa setelah diberikan penyuluhan, responden dengan 

tingkat pengetahuan baik mengalami peningkatan sebanyak 15 orang 

(31,9%).  

b. Tingkat Sikap Siswa Sebelum dan Sesudah Intervensi 

Berdasarkan data yang dikumpulkan dari 47 responden diperoleh 

distribusi sikap pada remaja sebelum dan sesudah penyuluhan dengan Pop 

Up Book mengenai obesitas pada remaja pada kelas VIII SMPN 28 Padang 

dapat dilihat pada tabel berikut:  

Tabel 4.5  Distribusi Rata-Rata Sikap Siswa Kelas VIII Sebelum dan 

                 Sesudah Diberikan Penyuluhan Dengan Media Edukasi Pop 

                 Up Book di SMPN 28 Padang Tahun 2025  

 

 Sikap  n  Mean  SD  

 Pretest  47  62.13  7.39  46  75  

 Posttest  47  66.49  6.29  53  77  

 

 

Berdasarkan table 4.5 diketahui bahwa sebelum diberikan 

penyuluhan dengan Pop Up Book didapatkan rata-rata sikap responden 
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sebesar 62.13 dan setelah diberikan penyuluhan di dapatkan rata-rata 

responden sebesar 66.49. Maka didapatkan hasil bahwa, setelah dilakukan 

penyeluhan rata-rata nilai sikap responden meningkat dengan selisih 4,36.  

Tabel 4.6  Distirbusi Frekuensi Sikap Siswa Kelas VIII Sebelum dan 

                 Sesudah Diberikan Penyuluhan Dengan Media Edukasi  

                 Pop Up Book di SMPN 28 Padang Tahun 2025  

 

  

Sikap  

Pretest    Posttest  

n  %  n  %  

Positif  45  95.7  47  100.0  

Negatif  2  4.3  0  0  

Total  47  100.0  47  100.0  

 

Berdasarkan tabel 4.6 diketahui bahwa sebelum dilakukan 

penyuluhan dengan Pop Up Book responden dengan skor sikap positif 

yaitu sebanyak 45 orang (95,7%) dan setelah diberikan penyuluhan 

didapatkan responden dengan skor sikap positif sebanyak 47 orang 

(100.0%). Maka didapatkan hasil bahwa terjadi peningkatan responden 

dengan skor sikap positif yaitu sebanyak 2 orang (4,2%) yang artinya 

semua responden mendapatkan skor sikap positif setelah diberikan 

penyuluhan dengan Pop Up Book  

 2. Analisis Bivariat      

a. Perbedaan Rata-Rata Pengetahuan dan Sikap Siswa Sebelum dan 

Sesudah Intervensi 

Tabel 4.7 Perbedaan Rata-Rata Tingkat Pengetahuan Siswa Kelas VIII 

                 Sebelum dan Sesudah Diberikan Penyuluhan Dengan Pop Up 

                 Book di SMPN 28 Padang Tahun 2025  

 

Tingkat 

Pengetahuan  

Mean  SD  SE  P value  n  

Sebelum  10.02  3.554  0.518  0.001  47  

Sesudah  13.83  2.353  0.343      
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Berdasarkan tabel 4.7 didapatkan hasil bahwa sebelum diberikan 

penyuluhan dengan Pop Up Book di dapatkan hasil skor ratarata 

pengetahuan responden yaitu 10.02 dengan standar deviasi 3.554 dan 

setelah diberikan penyuluhan rata-rata skor pengetahuan responden 

adalah 13.83 dengan standar deviasi 2.353. Terjadi peningkatan nilai rata-

rata pengetahuan antara sebelum penyuluhan dengan sesudah penyuluhan 

dengan selisih yaitu 4,6 dengan standar deviasi 0,16. Hasil uji statistik 

didapatkan nilai p = 0.01 maka dapat disimpulkan ada perbedaan yang 

signifikan antara sebelum dan sesudah penyuluhan dengan Pop Up Book. 

b. Perbedaan Rata-Rata Sikap Siswa Sebelum dan Sesudah Intervensi 

Tabel 4.8 Perbedaan Rata-Ata Sikap Siswa Kelas VIII Sebelum dan  

                Sesudah Diberikan Penyuluhan Dengan Pop Up Book  

                Di SMPN 28 Padang Tahun 2025  

 

Sikap  Mean  SD  SE  P value  n  

Sebelum  62.13  7.395  1.079  0.01  47  

Sesudah  66.49  6.297  0.918      

 

Berdasarkan table 4.8 didapatkan hasil bahwa sebelum diberikan 

penyuluhan dengan Pop Up Book di dapatkan hasil skor ratarata sikap 

responden yaitu 62.13 dengan standar deviasi 7.395 dan setelah diberikan 

penyuluhan rata-rata skor pengetahuan responden adalah 66.49 dengan 

standar deviasi 6.297. Terjadi peningkatan nilai rata-rata pengetahuan 

antara sebelum penyuluhan dengan sesudah penyuluhan dengan selisih 

yaitu 4,36 dengan standar deviasi 1.09. Hasil uji statistik didapatkan nilai 

p = 0.001 maka dapat disimpulkan ada perbedaan yang signifikan antara 

sebelum dan sesudah penyuluhan dengan Pop Up Book.  
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D. Pembahasan  

1. Pembahasan Univariat   

a. Distribusi Rata-Rata Tingkat Pengetahuan Siswa Sebelum dan 

Sesudah Intervensi 

Berdasarkan hasil penelitian, sebelum diberikan penyuluhan 

melalui Pop Up Book skor rata-rata pengetahuan responden adalah 10.02 

akan tetapi setelah diberikan Pop Up Book diperoleh skor ratarata 

pengetahuan responden yaitu 13.83. Terjadi peningkatan skor rata-rata 

pengetahuan responden dengan selisih sebesar 3.81. Hasil penelitian ini 

sejalan dengan penelitian Siti Aisyah (2023) ddidapatkan nilai rata-rata 

pengetahuan sebelum diberikan media powerpoint  yaitu 19,5 dengan 

standar deviasi sebesar 1.179 dan nilai rata-rata pengetahuan setelah 

diberikan media powerpoint yaitu 27.3 dengan deviasi sebesar 1.647.40  

Berdasarkan hasil penelitian bahwa pengetahuan responden rendah 

sebelum diberikan penyuluhan dengan media Pop Up Book tentang Gizi 

seimbang. Didapatkan persentase hasil dari tingkat pengetahuan responden 

sebelumnya sebanyak 3 orang (6.3%) dengan pengetahuan baik sedangkan 

setelah diberikan Pop Up Book persentase meningkat menjadi 18 orang 

(38.2%) dengan pengetahuan baik. Hal ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Fatma Nuraisyah (2023) didapatkan peningkatan 

pengetahuan sebelum penyuluhan yaitu 76,9% dan setelah mendapatkan 

penyuluhan menunjukkan peningkatan yaitu 100%. 41  

Berdasarkan hasil evaluasi pengetahuan dari 20 pertanyaan pada 

kuesioner, terlihat bahwa tingkat pengetahuan responden masih belum 

merata. Beberapa aspek menunjukkan hasil yang kurang baik, seperti pada 

pertanyaan mengenai penyebab obesitas (63,8% responden menjawab 

salah), Isi Piringku (97,9% salah), dan pola makan yang baik bagi 

penderita obesitas (89,4% salah). Temuan ini mengindikasikan bahwa 

pemahaman responden terhadap konsep dasar gizi dan perilaku makan 

sehat masih rendah. 
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Oleh karena itu, peningkatan pengetahuan yang lebih merata 

memerlukan strategi edukasi yang lebih efektif, tidak hanya dalam 

penyampaian informasi, tetapi juga dalam metode penyajian materi. Salah 

satu upaya yang dapat dilakukan adalah dengan menggunakan media 

edukasi yang menarik, interaktif, dan mudah dipahami. Dalam hal ini, Pop 

Up Book menjadi salah satu media yang potensial untuk digunakan. Media 

ini mampu menyajikan materi secara visual dan tiga dimensi, sehingga 

dapat membantu mempermudah pemahaman terhadap informasi yang 

bersifat abstrak seperti gizi seimbang, pola makan sehat, dan 

penyebab obesitas. 

Menurut pengamatan peneliti bahwa pengetahuan responden 

sebelum perlakuan menunjukkan sebagian besar responden memilki 

pengetahuan yang rata-rata masih rendah. Hal yang menjadi latar belakang 

rendahnya pengetahuan responden yaitu kurangnya informasi yang 

didapatkan oleh responden terkait gizi seimbang yaitu berdasarkan 

kuisioner yang telah diberikan dengan pertanyaan pengetahuan salah satu 

cara untuk memenuhi kebutuhan serat dalam sehari dan responden 

menjawab dengan membatasi konsumsi gula, garam dan lemak. Hal ini 

dikarenakan kurangnya edukasi masalah kesehatan. Salah satu cara untuk 

mengatasi masalah tersebut adalah dengan adanya penyuluhan untuk 

meningkatkan kesadaran dan pengetahuan masyarakat. Menurut asumsi 

peneliti bahwa terjadi perubahan pengetahuan responden setelah diberikan 

penyuluhan dengan Pop Up Book mengenai gizi seimbang kepada 

responden. Hal tersebut menunjukkan Pop Up Book mempunyai dampak 

terhdapa pengetahuan responden.  

b. Distribusi Rata – Rata Sikap Siswa Sebelum dan Sesudah 

   Intervensi 

Berdasarkan hasil penelitian, sebelum diberikan penyuluhan melalui 

Pop Up Book skor rata-rata sikap responden adalah 62.13 dengan standar 

deviasi 7.39 akan tetapi setelah diberikan Pop Up Book diperoleh skor 

rata-rata sikap responden yaitu 66.49 dengan standar deviasi 6.29. Terjadi 
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peningkatan skor rata-rata pengetahuan responden dengan selisih sebesar 

4.6 dan standar deviasi 1.09. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian 

Villda Nuraini Ade Saputri (2021) didapatkan nilai rata-rata sikap 

sebelum diberikan penyuluhan yaitu 30.0%  dengan kategori baik dan 

70.0% dengan kategori dan setelah diberikan penyuluhan didapatkan hasil 

rata rata sikap responden yaitu 95.0% dengan kategori baik dan 5,0% 

dengan kategori cukup.42  

Berdasarkan hasil penelitian bahwa sikap responden rendah 

sebelum diberikan penyuluhan dengan media Pop Up Book tentang Gizi 

seimbang. Didapatkan persentase hasil dari tingkat sikap responden 

sebelumnya sebanyak 45 orang (95.7%) dengan sikap positif sedangkan 

setelah diberikan Pop Up Book persentase meningkat menjadi 47 orang 

(100.0%) dengan sikap positif. Hal ini sejalan dengan penelitian Rasmaya 

Niruri (2023) didapatkan sebelum penyuluhan  responden dengan sikap 

baik sebanyak 9 orang (12,5%) dan setelah penyuluhan responden dengan 

sikap baik di dapatkan 57 orang (79,1%).43  

Berdasarkan hasil penelitian Hanifah Tasya menunjukkan adanya 

peningkatan terhadap pengetahuan dan sikap dengan penyuluhan 

menggunakan media Pop Up Book.44 Pada penelitian ini terjadi 

peningkatan pengetahuan dan sikap setelah diberikan penyuluhan 

menggunakan media Pop Up Book terhadap remaja. Penyuluhan dibantu 

dengan Pop Up Book dapat membantu responden lebih memahami 

tentang gizi seimbang sehingga responden termotivasi untuk merubah 

pola hidup sehat. Pop Up Book dapat berpengaruh dalam membantu 

memahami suatu materi. Penyuluhan menggunakan media Pop Up Book 

bertujuan untuk memberikan informasi yang lengkap dan mudah 

dipahami. Penyuluhan gizi bertujuan untuk meningkatkan kesadaran 

tentang gizi dan mendorong perilaku yang lebih baik.  
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2. Penilaian Bivariat  

a. Perbedaan Rata-Rata Pengaruh Pop Up Book Gizi Simbang Terhadap 

Pengetahuan Siswa   

Berdasarkan hasil uji bivariat, Penelitian ini menggunakan uji 

Wilcoxon dikarenakan data pengetahuan siswa tidak  berdistribusi normal. 

Diperoleh hasil perbedaan rata-rata yang signifikan terhadap pengetahuan 

responden pada siswa SMPN 28 Kota Padang dengan p value 0.001 (<0.05). 

Pada penelitian ini menunjukkan bahwa ada peningkatan rata-rata pada 

pengetahuan responden sebelum diberikan Pop Up Book yaitu 10.02 dengan 

standar deviasi 3.554  dan setelah diberikan Pop Up Book yaitu 13.83 

dengan standar deviasi 2.353. Rata-rata pengetahuan responden meningkat 

dengan selisih sebesar 3.81 dengan selisih standar deviasi sebesar 1.01. 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian Nunung Sri Mulyani (2024) 

didapatkan p value 0.002 (<0.05) yang artinya terdapat pengaruh media 

terhadap pengetahuan responden.44   

Berdasarkan analisa peneliti dari hasil data yang dikumpulkan 

menunjukkan adanya perbedaan rata-rata antara prestest dan postetst pada 

penyuluhan dengan Pop Up Book terhadap responden. Pengetahuaan yang 

kurang dapat disebabkan karena kurangnya minat baca dari siswa sehingga 

tidak ada perubahan terhadap pengetahuan responden.  

b. Perbedaan Rata-Rata Pengaruh Pop Up Book Gizi Simbang Terhadap       

Sikap Siswa  

Berdasarkan hasil uji bivariat, Penelitian ini menggunakan uji t-test 

karena data sikap siswa berdistribusi normal. Berdasarkan hasil penelitian 

diperoleh perbedaan rata-rata yang signifikan terhadap sikap responden 

pada siswa SMPN 28 Kota Padang dengan p value 0.01 (<0.05). Pada 

penelitian ini menunjukkan bahwa ada peningkatan rata-rata pada sikap 

responden sebelum diberikan Pop Up Book yaitu 62.13 dengan standar 

deviasi 7.395 dan setelah diberikan Pop Up Book yaitu 66.49 dengan 

standar deviasi 6.297. Rata-rata sikap responden meningkat dengan selisih 

sebesar 4.36 dengan selisih standar deviasi sebesar 0.16. penelitian ini 
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sejalan dengan penelitian Bobby Julyansyach Syafaat (2024) didapatkan 

hasil p value 0.002 (0.05) yang artinya terdapat pengaruh media terhadap 

pengetahuan responden.45  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan 

bahwa penyuluhan menggunakan Pop Up Book dapat meningktakan sikap 

responden. Hal ini dapat dilihat dari skor rata-rat sikap sebelum diberikan 

penyuluhan dengan Pop Up Book adalah 62.13 mengalami peningkatan 

setelah diberikan penyuluhan yaitu 66.49. Peningkatan sikap menunjukkan 

keberhasilan dalam memberikan penyuluhan dengan Pop Up Book.  

3. Keterbatasan Peneliti  

  Proses pengambilan data pada siswa SMPN 28 Kota Padang dilakukan 

dengan memberikan kuisioner kepada responden dengan melakukan 

pengukuran terhadap pengetahuan dan sikap. Pada pelaksanaan metode ini 

sangat bergantung pada konsentrasi responden. Hal tersebut menjadi 

keterbatasan peneliti atas keterbatasan waktu, sehingga hasil yang di 

dapatkan kurang memuaskan.  

  Salah satu kelemahan dalam penelitian ini terletak pada waktu 

pelaksanaan pengukuran sikap yang dilakukan langsung setelah kegiatan 

penyuluhan. Pengukuran yang terlalu dekat dengan waktu intervensi 

berisiko menghasilkan data yang tidak sepenuhnya mencerminkan 

perubahan sikap yang bersifat stabil atau mendalam. Hal ini disebabkan 

oleh kemungkinan adanya pengaruh emosional sesaat, efek keberadaan 

penyuluh, serta bias keinginan sosial, di mana responden cenderung 

memberikan jawaban yang dianggap sesuai dengan harapan penyuluh atau 

norma sosial. Selain itu, perubahan sikap pada dasarnya memerlukan 

waktu untuk proses internalisasi dan refleksi, sehingga idealnya 

pengukuran dilakukan beberapa hari atau minggu setelah intervensi, untuk 

mengevaluasi sejauh mana pesan penyuluhan benar-benar memengaruhi 

sikap individu secara berkelanjutan. Oleh karena itu, pengukuran sikap 

langsung setelah penyuluhan dapat membatasi validitas hasil evaluasi dari 

segi ketepatan waktu. 
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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN  

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data yang dilakukan pada penelitian ini tentang 

pengaruh penyuluhan dengan Pop Up Book terhadap Pengetahuan dan Sikap 

sebagai Upaya Pencegahan Gizi lebih dan Obesitas pada Remaja kelas VIII di 

SMPN 28 Kota Padang dapat ditarik kesimpulan  

1. Rata-rata skor pengetahuan responden sebelum diberikan penyuluhan 

dengan Pop Up Book adalah 10.02 dan Setelah diberikan penyuluhan 

meningkat menjadi 13.83.Terjadi peningkatan skor rata-rata pengetahuan 

responden dengan selisih sebesar 4.6.  

2. Rata-rata skor sikap responden sebelum diberikan penyuluhan dengan Pop 

Up Book adalah 62.13 dan Setelah diberikan penyuluhan meningkat menjadi 

66.49.Terjadi peningkatan skor rata-rata pengetahuan responden dengan 

selisih sebesar 4.36.   

3. Berdasarkan hasil uji bivariat adanya perbedaan rata-rata terhadap 

pengetahuan berdasarkan hasil uji wilcoxon didapatkan nilai p value 

0.01(<0.05) maka diartikan ada perbedaan rata rata pengetahuan sebelum 

dan sesudah diberikan penyuluhan menggunkan Pop Up Book.  

4. Berdasarkan hasil uji bivariat, adanya perbedaan rata-rata terhadap sikap 

berdasarkan hasil uji T-test didapatkan nilai p value 0.01(<0.05) maka 

diartikan ada perbedaan rata rata sikap sebelum dan sesudah diberikan 

penyuluhan menggunkan Pop Up Book.  

B. Saran 

1. Siswa diharapkan dapat memanfaatkan Pop Up Book dan media promosi 

lainnya sebagai sumber informasi Kesehatan untuk meningkatkan 

pengetahuan.  

2. Diharapkan adanya pengadaan Pop Up Book untuk siswa lainnya sebagai 

media edukasi yang menarik dan berhubungan dengan kesehatan yaitu 

mengenai Gizi seimbang karena Pop Up Book mampu meningkatkan 

pengetahuan dan sikap responden.  
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Lampiran A.  

  

No Responden :  

  

PERSETUJUAN MENJADI RESPONDEN 

  

Yang bertanda tangan di bawah ini :  

  

Nama  :  

  

Jenis Kelamin : 1. Laki laki 2. Perempuan  

Umur  :  

Alamat  :  

  

Setelah membaca dan mendengar penjelasan tentang maksud penelitian yang 

akan dilakukan oleh Tsamarah Manda Ratnaduhyta, mahasiswi Politeknik 

Kesehatan Kemenkes Padang dengan judul penelitian <Pengembangan media 

edukasi gizi pop up book mengenai gizi seimbang pada remaja untuk pencegahan 

gizi lebih dan obesitas=. Maka saya bersedia menjadi responden dalam penelitian 

ini.  

Demikian surat perjanjian ini saya tanda tangani dengan suakrela tanpa 

paksaan dari pihak manapun. 

 

 

 

 

 

 

  

 

 
 



 

 

Lampiran B  

  

Kode Sampel :  

  

Tanggal:  

  

KUISIONER PENELITIAN  
  

PENGARUH PENYULUHA MENGGUNAKAN 

MEDIA EDUKASI POP UP BOOK MAKANAN SEIMBANG 

TERHADAP PENGETAHUAN PADA REMAJA DENGAN 

GIZI LEBIH DAN OBESITAS DI SMP IT ADZKIA PADANG 

TAHUN 2025 

  

  

A. DATA IDENTITAS RESPONDEN  

1. Nama    :  

2. Jenis Kelamin  :  

3. Umur   :  

4. Kelas    :  
  

B. DATA ANTROPOMETRI  

1. Berat badan   :  kg  

2. Tinggi badan  :  cm 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

KUESIONER PENGETAHUAN GIZI  

  

Bacalah dengan cermat dan teliti setiap pernyataan dari angket ini, saudara/i cukup 

memiliki 1 jawaban yang menurut anda benar dengan cara memilih jawaban yang 

menurut saudara/i benar dari 4 jawaban yang ada.  

  

1. Apa yang kamu ketahui tentang status gizi?  

A. Kondisi tubuh seseorang akibat dari makanan dan minuman yang 

dikonsumsi  

B. Kondisi tubuh seseorang akibat penyakit yang dialami  

C. Kondisi tubuh seseorang akibat dari kandungan gizi dalam tubuh  

D. Kondisi tubuh akibat aktivitas fisik yang tidak baik  

  

2. Apa yang kamu ketahui tentang overweight (kegemukan)?  

A. Kondisi berat badan yang melebihi berat badan normal (ideal)akibat dari 

karbohidrat yang berlebihan  

B. Kondisi berat badan yang melebihi berat badan normal  

(ideal)akibat dari protein yang berlebihan  

C. Kondisi berat badan yang melebihi berat badan normal (ideal)akibat 

dari makan yang berlebihan disertai kurang gerak  

D. Kondisi berat badan yang melebihi berat badan normal  

(ideal)akibat dari gula yang berlebihan  

 

3. Salah satu resiko yang dapat terjadi pada seseorang yang mengalami overweight 

(kegemukan), yaitu?  

A. Nafsu makan berkurang  

B. Badan akan terasa sehat dan bugar  

C. Aktivitas akan meningkat  

D. Mudah terkena penyakit kronis atau penyakit tidak menular  

 

4. Apa penyebab terjadinya overweight (kegemukan) pada seseorang?  

A. Pola makan yang tidak seimbang, kurang gerak dan keturunan  

B. Aktivitas yang cukup, olahraga yang teratur, pola makan yang seimbang  

C. Stress, malas beraktivitas, nafsu makan menurun  

D. Jarang mengonsumsi fast food  

  

  

 

 

 



 

 

5. Bagaimana cara menangani overweight (kegemukan)?  

A. Mengonsumsi makanan tinggi serat  

B. Mengurangi aktivitas fisik  

C. Konsumsi lebih banyak makanan berlemak  

D. Konsumsi makanan yang tinggi karbohidrat  

 

6. Apa saja minuman yang harus dihindari bagi penderita obesitas?  

A. Jus Buah  

B. Susu  

C. Minuman Bersoda dan Minuman tinggi gula  

D. Air putih 

7. Apa saja makanan yang harus dihindari bagi penderita obesitas? 

A. Buah buahan  

B. Sayur sayuran  

C. Makanan tinggi serat   

D. Makanan tinggi lemak 

 

8. Salah satu cara untuk memenuhi kebutuhan serat dalam sehari dapat dilakukan 

dengan?  

A. Membatasi konsumsi gula, garam, dan lemak  

B. Mengonsumsi 4-6 porsi sayur dan buah-buahan  

C. Mengonsumsi 5-6 porsi protein hewani  

D. Mengonsumsi 1-2 porsi gelas susu  

  

9. Apa saja contoh minuman yang dapat menyebabkan overweight (kegemukan) ?  

A. Minuman ringan seperti sirup dan minuman bersoda  

B. Air kelapa  

C. Jus buah tanpa gula  

D. Air putih  

  

10. Apa yang dimaksud dengan makanan padat energi?  

A. Makanan dengan kandungan gula dan lemak yang tinggi  

B. Setiap makanan yang dimakan sehari-hari  

C. Makanan dengan tekstur yang padat  

D. Makanan yang dikonsumsi dalam jumlah banyak \ 

 

 

 

  



 

 

11. Manakah dibawah ini yang termasuk perilaku yang tidak sehat  

A. Menghindari cemilan  

B. Mengonsumsi obat penurun berat badan  

C. Tidak makan tengah malam  

D. Membatasi konsumsi gula, garam dan lemak  

  

12. Dibawah ini yang tidak termasuk penyebab dari obesitas adalah?  

A. Aktivitas fisik dan gaya hidup  

B. Kurang pengetahuan mengenai obesitas   

C. Pola asuh orang tua dan riwayat orang tua   

D. Pola makan yang baik dan seimbang 

  

13. Apa saja isi piring T yang disarankan saat ma kan?  

A. ½ piring berisi buah dan sayur, ½ piring lagi berisi ( ¼ nasi dan ¼ lauk 

pauk)  

B. ½ piring berisi nasi, ½ piring lagi berisi ( 2/3 lauk pauk dan 1/4buah dan 

sayur)  

C. ½ piring berisi buah dan sayur, ½ piring lagi berisi (1/4 lauk paukdan 1/3 

nasi)  

D. ½ piring berisi nasi, ½ piring lagi berisi (1/4 buah dan sayur dan1/3 lauk 

pauk)  

  

14. Yang termasuk pola makan yang baik adalah  

A. Makan pagi, buah, makan siang, buah makan malam  

B. Makan pagi, snack, makan siang, buah, snack, makan malam  

C. Makan pagi, buah, snack, makan siang, buah, makan malam  

D. Makan pagi, buah, snack, makan siang, buah, snack, makan malam  

  

15. Berapa lama minimal dalam sehari kita harus berolahraga?  

A. 25 menit  

B. 30 menit  

C. 40 menit  

D. 60 menit  

 

 

 

 

  



 

 

16. Dibawah ini permainan yang baik dilakukan untuk meningkatkan aktivitas fisik 

adalah  

A. Catur  

B. Game oline  

C. Lompat tali  

D. Permainan kartu  

  

17. Kenapa setiap orang harus rajin beraktivitas setiap hari?  

A. Agar tidak mudah terkena penyakit  

B. Agar makanan yang dimakan dapat menjadi energi dan tidak 

menumpuk menjadi lemak sehingga tubuh menjadi sehat   

C. Agar tidak mudah terserang penyakit  

D. Agar mendapat pujian  

  

18. Sering mengonsumsi makanan cepat saji (fast food) seperti pizza, burger, sosis, 

dll dapat menyebabkan kegemukan, karena makanan tersebut mengandung?  

A. Rendah gula, garam, dan lemak  

B. Rendah serat dan lemak  

C. Tinggi gula, garam, dan lemak  

D. Tinggi gula dan serat  

  

19.Overweight (kegemukan) dapat diatasi dengan mengubah pola makan, yaitu 

dengan?  

A. Mengonsumsi jus buah dalam jumlah banyak  

B. Mengonsumsi satu jenis makanan saja  

C. Mengganti camilan dengan buah-buahan segar  

D.  Makan sehari sekali saja  

  

20. Bagaimana dukungan emosional yang dapat dilakukan oleh teman atau keluarga 

dalam mendukung proses menurunkan berat badan?  

A. Memberikan hadiah kue manis sebagai perayaan atas perubahan perilaku 

sehat  

B. Memberikan uang untuk menambah jajan atas perubahan perilakusehat  

C. Memberikan dukungan dan pujian terhadap keberhasilan perilaku 

sehat  

D. Memberikan hadiah camilan sebagai perayaan atas perubahan perilaku sehat 

 

 

 

 



 

 

KUISIONER SIKAP  

  

Bacalah dengan cermat dan teliti setiap pernyataan dari angket ini, saudara/i cukup 

memberi tanda checklist (✓) yang sesuai dengan pendapat saudara/i. Kuisioner 

diisi dan diberikan kembali kepada peneliti dihari yang sama  

 

Keterangan :  

• SS (Sangat Setuju)  

• S (Setuju)  

• TS (Tidak Setuju)  

• STS (Sangat Tidak Setuju)  

No.  Pernyataan  SS  S  TS  STS  

1.  Overweight (kegemukan) dapat terjadi apabila 

mengonsumsi makanan berlebihan disertai kurang gerak  

        

2.  Minuman manis dan gorengan tidak akan menyebabkan 

overweight (kegemukan)  

        

3.  Setiap orang harus mengurangi konsumsi es krim, 

kentang goreng, pizza dan burger agar tidak terjadi 

overweight (kegemukan)  

        

4.  Setiap orang tidak harus mengonsumsi makanan tinggi 

serat seperti sayur dan buah  

        

5.  Sebaiknya makanan tinggi  kalori  yang dikonsumsi harus 

diimbangi dengan makanan yang berserat  

        

6.  Bermain game online dan menonton TV terlalu lama 

tidak akan menyebabkan overweight (kegemukan)  

        

7.  Setiap orang harus berolahraga paling sedikit 30 menit 

dalam sehari  

        

8.  Setiap orang boleh bermain game online dan menonton  

TV lebih dari 2 jam dalam sehari  

        



 

 

 

 

 

 

 

 

 

9.  Jika seorang remaja sudah mengalami kegemukan, 

kemungkinan besar tidak akan terkena obesitas saat 

sudah dewasa  

        

10.  Kegemukan dapat menyebabkan tubuh rentan terkena 

penyakit kronis atau tidak menular seperti kencing 

manis dan darah tinggi  

        

11.  Makan goreng-gorengan baik untuk kesehatan          

12.  Remaja yang mengalami overweight (kegemukan) akan 

mudah beraktivitas  

        

13.  Setiap orang harus rajin melakukan aktivitas fisik agar 

lemak tidak bertumpuk di dalam tubuh  

        

14.  Olahraga rutin seperti bersepeda dapat menurunkan 

berat badan.  

        

15.   Mengonsumsi  obat  pelansing/penurun  berat  

badan instan tidak baik untuk kesehatan  

        

16.  Cara untuk menurunkan berat badan yakni dengan 

berolahraga dan mengonsumsi lebih banyak buah dan 

sayur  

        

17.  Dukungan dan pujian dari teman atau keluarga sangat 

penting untuk membantu proses menurunkan berat badan  

        

18.  Mengurangi porsi makan dan istirahat yang cukup 

merupakan cara menurunkan berat badan  

        

19.  Melewatkan makan pagi/sarapan merupakan cara yang 

tepat untuk menurunkan berat badan  

        

20.  Penanganan overweight  (kegemukan)  dapat  diatasi 

dengan mengatur pola makan yang seimbang dan 

meningkatkan aktivitas fisik.  

        



 

 

   

Lampiran C Materi  

  

A. Obesitas  

Kelebihan berat badan dan obesitas merupakan kondisi dimana 

terjadinya penumpukan lemak secara berlebihan di dalam tubuh. Kondisi ini 

disebabkan oleh asupan energi yang masuk lebih tinggi dari pada asupan energi 

yang dikeluarkan sehingga hal ini yang memicu terjadinya penumpukan lemak 

dalam jumlah yang berlebih, baik itu terjadi pada kalangan orang dewasa 

maupun anak-anak.  

B. Penyebab Obesitas  

1. Pola dan kebiasaan makan 

2. Aktivitas fisik dan gaya hidup 

3. Pola asuh orang tua  

4. Riwayat penyakit pada orang tua 

5. Riwayat kelahiran 

6. Kurang penegtahuan mengenai obesitas 

7. Lama tidur 

 

C. Dampak obesitas  

1. Percepatan proses penuaan  

2. Gangguan kecerdasan  

3. Resistensi insulin  

4. Kanker  

5. Osteoariritis  

6. Kolelithiasis  

7. Kematian pada usia muda  

D. Cara pencegahan obesitas  

1. Pola makan yang sehat  

2. Aktivitas fisik teratur  

Aktivitas fisik aktif dapat membuat tubuh membakar kalori lebih 

banyak sehingga kalori yang masuk didalam tubuh tidak tertimbun. Karena 



 

 

aktivitas fisik aktif membutuhkan energi lebih besar sehingga kalori yang 

diperlukan juga lebih besar  

3. Menjaga berat badan  

4. Memperbaiki jam tidur  

Kurang tidur dapat menyebabkan hormon leptin terganggu sehingga 

rasa lapar tidak terkontrol. Jika kuantitas (6-8 jam) dan kualitas tidur 

seseorang tidak sesuai maka akan mempengaruhi kesimbangan berbagai 

hormon yang pada akhirnya memicu kejadian obesitas.  

E. Makanan seimbang  

  

 

1. Makanan pokok  

          Makanan pokok adalah pangan yang mengandung karbohidrat, 

manfaat utama adalah sebagai sumber energy mengenyangkan dan rasa 

netral. Contoh makanan pokok yaitu beras, jagung, singkong, ubi, talas, 

sagu, roti, pasta, mie, dan lain lainnya. porsi makanan pokok yaitu 2/3 dari 

setengah piring dengan ukuran rumah tangga seperti Nasi 3 centong, 

Singkong rebus 3 potong, Kentang 3 buah, Mie kering 1 ½ gelas. 

2. Protein hewani dan nabati  

Contoh lauk pauk hewani seperti daging, unggas, ikan, telur, susu dan 

hasil olahannya sedangkan contoh lauk pauk nabati berupa tahu, tempe dan 

kacang kacangan  

Porsi lauk pauk yaitu 1/3 dari setengah piring dengan ukuran rumah 

tangga seperti telur ayam 1 butir ukuran besar, 2 potong daging ukuran 

sedang, tahu 2potong dan tempe 2 potong.  



 

 

3. Sayuran  

Sayuran merupakan sumber vitamin dan mineral. Sebagian vitamin 

dan mineral dalam sayuran berperan sebagai antioksidan.Porsi sayuran 

yaitu 2/3 dari setengah pirinng dengan ukuran rumah tangga seperti sayur 

bayam/sayur bening 1 mangkok sedang.  

4. Buah buahan  

Buah buahan sebagai sumber berbagai vitamin, mineral dan serat 

pangan yang sangat penting bagi tubuh.Porsi buah buahan yaitu 1/3 dari 

setengah piring dengan ukuran rumah tangga seperti 2 potong sedang 

papaya, 2 buah jeruk sedang, 1 buah kecil pisang ambon.  

G. Makanan untuk penderitas obesitas  

1. Makanan Tinggi Serat  

Pola diet dengan tinggi serat berperan dalam upaya pengaturan 

dan penurunan berat badan. Hal ini berkaitan dengan efek konsumsinya 

yang dapat meningkatkan rasa kenyang (Nabila et al., 2021). Sifat serat 

yang resisten membuat enzim pencernaan tidak dapat menguraikan zat 

kimia dalam serat. Konsumsi serat menyebabkan proses pencernaan di 

dalam lambung dan rasa kenyang menjadi lebih lama, karena dalam 

saluran pencernaan serat akan menahan air dan membentuk cairan kental 

(Maryusman et al., 2020).  

Rasa kenyang yang lebih lama tentu akan membuat asupan 

makanan yang masuk akan berkurang. Selain itu, makanan yang 

mengandung serat dapat menurunkan proses absorpsi zat gizi makanan, 

hal ini karena makanan tinggi serat akan berada dalam saluran pencernaan 

dalam waktu yang lebih singkat. Rasa kenyang yang lebih lama dan 

penurunan zat gizi yang diserap oleh tubuh dapat berdampak pada 

penurunan berat badan karena jumlah lemak tubuh akan berkurang (Janah 

et al., 2020).  

 

 

 



 

 

2. Makanan Rendah Energi  

 Dalam makanan sumber energi terdapat beberapa bahan makanan yang 

dianjurkan dan tidak di anjurkan untuk dikonsumsi seperti :  

Bahan makanan  Dianjurkan  Tidak dianjurkan  

Sumber 

Karbohidrat  

Nasi, jagung, ubi, 

singkong, talas, 

kentang, sereal.  

Gula pasir, gula 

merah, sirup, kue 

yang manis dan  

gurih  

Sumber Protein 

Hewani  

Daging tidak 

berlemak, ayam  

tanpa kulit, ikan, telu 

dan daging asap  

Daging berlemak, 

daging kambing, 

daging yang diolah 

dengan santan  

kental, digoreng 

dan jeroan  

Sumber Protein 

Nabati  

Tempe, tahu,  susu 

kedelai, kacang 

kacangan yang  

diolah tanpa 

digoreng atau 

dengan santan 

kental 

 

Kacang-kacangan 

yang diolah dengan 

cara menggoreng 

atau dengan santan 

kental  

Sayuran  Sayuran yang banya 

mengandung serat 

da diolah tanpa 

santa kental berupa 

sayura rebus, tumis, 

dengan santan encer  

 

Sayuran yang  

sedikit  mengandung 

serat  dan  yang 

dimasak 

 dengan nsantan 

kental  

 

 



 

 

Buah-buahan  Semua  macam buah 

buahan terutama yang 

banyak mengandung 

serat   

 

Durian,   alpukat,  

manisan buah- 

buahan, buah yang 

diolah dengan gula 

dan susu full cream 

atau susu  kental 

manis  

 

  

H. Cara memilih jajanan yang baik  

1. Menghindari jajanan dengan warna yang mencolok  

2. Menghindari makanan yang memilki rasa manis, asam dan gurih yang 

berlebihan  

3. Memperhatikan kemasan jajanan  

4. Memperhatikan komposisi kandungan bahannya  

5. Memperhatikan kebersihan pengolahan  

6. Disarankan untuk membawa bekal dan sarapan sebelum berangkat sekolah  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran D  

  

Frekuensi umur dan jenis kelamin  

 umur  

  

Frequenc 

y  Percent  

Valid 

Percent  

Cumulative 

Percent  

Valid  13  7  14.9  14.9  14.9  

 14  37  78.7  78.7  93.6  

15  3  6.4  6.4  100.0  

Total  47  100.0  100.0    

  

  

Jenis kelamin  

  

 Frequenc 

y  Percent  

Valid 

Percent  

Cumulative 

Percent  

Valid  Laki-laki  24  51.1  51.1  51.1  

 Perempuan  23  48.9  48.9  100.0  

Total  47  100.0  100.0    

  

  

Pengetahuan  

Tkt Peng pre  

  

 Frequenc 

y  Percent  

Valid 

Percent  

Cumulative 

Percent  

Valid  Baik  3  6.4  6.4  6.4  

 Cukup  20  42.6  42.6  48.9  

Kurang  24  51.1  51.1  100.0  

Total  47  100.0  100.0    

  

  

 

 

 

  

 

 



 

 

Tkt Peng post  

  

 Frequenc 

y  Percent  

Valid 

Percent  

Cumulative 

Percent  

Valid  Baik  18  38.3  38.3  38.3  

 Cukup  24  51.1  51.1  89.4  

Kurang  5  10.6  10.6  100.0  

Total  47  100.0  100.0    

  

  

Paired Samples 

Statistics  

  Mean  N  

Std. 

Deviation  

Std. Error  

Mean  

Pair 1  Skor Pretest  10.02  47  3.554  .518  

 Skor  

Posttest  

13.83  47  2.353  .343  

  

  

Paired Samples Correlations  

  N  

Correlatio 

n  

One-

Sided  

p  

ignificance  

Two-Sided  

p  

Pair 1 Skor Pretest & 

Skor Posttest  

47  .640  <.001  <.001  

  

  

Paired Samples Test  

  

Paired Differences  

t  df  

One- 

Sided 

p  

ificance  

Two- 

Sided p 

Mean 

Std.  

Deviatio 

n  

Std.  

Error  

Mean 

95% 

Confidence  

Interval of the 

Difference  

Lower Upper 

Pair Skor 

Pretest - 1 

 Skor 

Posttest  

- 

3.809 

2.732  .398  -4.611  -3.006  - 

9.558 

46  <.001  <.001  



 

 

  

  

Related-Samples Wilcoxon Signed 

Rank Test Summary  

Total N  47  

Test Statistic  857.500  

Standard Error  79.839  

Standardized Test  

Statistic  

5.085  

Asymptotic Sig.(2-sided 

test)  

<.001  

  

  

  

Sikap  

  

Kategori Pretest  

  

 

Frequency  Percent  Valid Percent 

Cumulative 

Percent  

Valid  Negatif  2  4.3  4.3  4.3  

 Positif  45  95.7  95.7  100.0  

Total  47  100.0  100.0    

  

  

Paired Samples 

Statistics  

  Mean  N  

Std. 

Deviation  

Std. Error  

Mean  

Pair 1  Skor Pretest  62.13  47  7.395  1.079  

 Skor  

Posttest  

66.49  47  6.297  .918  

  

 

 

 

  



 

 

Paired Samples Correlations  

  N  

Correlatio 

n  

One-

Sided  

p  

ificance  

Two-Sided  

p  

Pair 1 Skor Pretest & Skor 

Posttest  

47  .808  <.001  <.001  

  

  

Paired Samples Test  

 

Paired Differences  

t  df  

One- 

Sided 

p  

ignificance  

TwoSided 

p  

Mean 

Std.  

Deviatio 

n  

Std.  

Error  

Mean  

95% 

Confidence  

Interval of the 

Difference  

Lower Upper  

Pair Skor 

Pretest - 1 

 Skor 

Posttest  

- 

4.362 

4.371  .638  -5.645  -3.078  - 

6.841 

46  <.001  <.001  

 



 

 

Tabel Tingkat Pengetahuan Siswa Kelas VIII SMPN 28 Padang 

 

 

 



  

  

 

 



  

  

 

 



  

  

 

 



  

  

 

Tabel Tingkat Sikap Siswa Kelas VIII SMPN 28 Padang 

 



  

  

 

 

 



  

  

 

 

 
 



  

  

 



 

 

Lampiran F  

  



 

 

Lampiran G 

Tabel Evaluasi Pengetahuan Responden  

No  Pertanyaan  
Benar Salah 

n % n % 

1 Pengertian tentang status gizi  37 78.7% 10 21.3% 

2 Pengertian tentang overweight 26 55.3% 21 44.7% 

3 Resiko Overweight 38 80.9% 9 19.1% 

4 Penyebab terjadinya overweight 41 87.2% 6 12.8% 

5 Cara mengatasi overweight 36 76.6% 11 23.4% 

6 

Minuman yang harus dihindari bagi penderita 

obesitas 46 97.9% 1 2.1% 

7 

Makanan yang harus dihindari bagi penderita 

obesitas 46 97.9% 1 2.1% 

8 Cara memenuhi kebutuhan serat 25 53.2% 22 46.8% 

9 Minuman yang dapat menyebabkan overwight 45 95.7% 2 4.3% 

10 Makanan padat energi 37 78.7% 10 21.3% 

11 Perilaku tidak sehat 33 70.2% 14 29.8% 

12 Penyebab obesitas 17 36.2% 30 63.8% 

13 Isi piringku 1 2.1% 46 97.9% 

14 Pola makan yang baik 5 10.6% 42 89.4% 

15 Waktu berolahraga 45 95.7% 2 4.3% 

16 Permainan meningjkatkan aktivitas fisik 42 89.4% 5 10.6% 

17 Alasan beraktivitas setiap hari 29 61.7% 18 38.3% 

18 Makanan ce[at saji menyebabkan kegemukan  29 61.7% 18 38.3% 

19 Pola makan bagi penderita overweight 30 63.8% 17 36.2% 

20 Dukungan emosional bagi penderita overweight 42 89.4% 5 10.6% 

 

 

 

 

 



  

  

 

  

  

  

  

  



  

  

 

  

  

  



  

  

 

 

  

         

  



 

 

     

  

 

     



 

 

  

  

  



 

 

  

  

Lampiran J  

  

  



 

 

 Lampiran K 

  

  



 

 

Lampiran L 

  


